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ABSTRAK: Sanitasi telur tetas merupakan langkah penting untuk mencegah kontaminasi
mikroorganisme yang dapat mengganggu proses penetasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai disinfektan
alami terhadap fertilitas, daya tetas, bobot tetas, dan mortalitas telur burung puyuh
(Coturnix coturnix japonica). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan: PO (kontrol), P1 (30% ekstrak), P2 (50% ekstrak), dan P3 (70%
ekstrak), masing-masing diulang empat kali dengan 10 butir telur per ulangan. Ekstrak
daun mengkudu diproses melalui metode maserasi dengan etanol 96%, kemudian
diaplikasikan pada telur melalui metode pengelapan sebelum inkubasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun mengkudu berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap fertilitas, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap daya tetas, bobot tetas, dan
mortalitas telur. Konsentrasi 50% menghasilkan fertilitas tertinggi (95%) dan mortalitas
terendah (21,05%). Penelitian ini mengungkapkan potensi ekstrak daun mengkudu sebagai
alternatif disinfektan alami yang ramah lingkungan untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas telur puyuh.

Kata kunci: Disinfektan Alami; Mengkudu; Telur Puyuh

ABSTRACT: Hatchery egg sanitation is a crucial step to prevent microbial
contamination that could disrupt the hatching process. This study aims to examine the
effect of Morinda citrifolia lignosae leaf extract as a natural disinfectant on the fertility,
hatchability, hatch weight, and mortality of quail eggs (Coturnix coturnix japonica). The
study employed a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: PO
(control), P1 (30% extract), P2 (50% extract), and P3 (70% extract), each replicated four
times with 10 eggs per replication. The leaf extract was processed using maceration with
96% ethanol and applied to the eggs via wiping before incubation. The results showed that
the leaf extract treatments significantly affected fertility (P<0.05) but did not significantly
influence hatchability, hatch weight, or mortality. The 50% concentration yielded the
highest fertility (95%) and the lowest mortality (21.05%). This study highlights the
potential of Morinda citrifolia lignosae leaf extract as an eco-friendly alternative
disinfectant to improve the quality and productivity of quail eggs.

Keywords: Morinda citrifolia lignosae, natural disinfectant, quail eggs

kebutuhan protein Masyarakat. Telur burung

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica)
merupakan salah satu komoditas unggas yang
memiliki nilai ekonomis tinggi, baik dari segi
produksi telur maupun dagingnya. Telur puyuh
dikenal kaya akan protein dan nutrisi lainnya,
sehingga permintaannya terus meningkat seiring
dengan kesadaran masyarakat akan gizi yang
baik. Burung puyuh dapat menghasilkan telur
lebih cepat dibandingkan ayam dan itik, hal ini
memiliki nilai

strategis dalam memenuhi

puyuh memiliki kandungan protein 13, 6%, nilai
ini lebih baik jika dibandingkan dengan
kandungan protein telur ayam dan telur itik
(Tarkus, 2020). Kandungan protein telur ayam,
yaitu 12,8% (Wulandari & Arief, 2022)
sedangkan kandungan protein itik berkisar
12,4% hingga 12,81% (Muttaqin, Rizal, &
Biyatmoko, 2025). Namun, salah satu tantangan
dalam budidaya puyuh adalah menjaga kualitas
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penetasan telur untuk memastikan produktivitas
yang optimal.

Sanitasi telur tetas merupakan langkah
kritis dalam proses penetasan untuk mencegah
kontaminasi  mikroorganisme yang dapat
mengganggu perkembangan embrio. Studi
menunjukkan bahwa sanitasi telur tetas dengan
produk sintetis, seperti dormaldehid, hidrogen
peroksida (Elbayoumi, Mekky, Girh, & Bosila,
2019) dan produk alami senayawa bioaktif
tumbuhan (Oliveira, Nascimento, & Rodrigues,
2020; Oliveira, Nascimento, & Silva, 2021)
diakui mengurangi mikrobiota patogen pada
cangkang telur dan meningkatkan fertilitas.
Kontaminasi  bakteri  seperti Staphylococcus
aureus pada  kerabang telur juga dapat
menurunkan daya tetas dan meningkatkan
mortalitas embrio (Wattiheluw, Horhoruw, &
Halim, 2022).

Penggunaan disinfektan kimia sisntetik
untuk sanitasi penetasan telur banyak menjadi
pilihan. Namun penggunaan bahan kimia
tersebut berisiko menyebabkan iritasi, toksisitas
pada embrio, dan dampak negatif terhadap
lingkungan (Septiani, Prakoso, & Warnoto,
2016). Oleh karena itu, diperlukan alternatif
disinfektan alami yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Salah satu tumbuhan yang
menjanjikan sebagai alaternatif sumber senyawa
bioaktif untuk disinfektan alami, yaitu tumbuhan
mungkudu.

Studi melaporkan, bahwa tumbuhan
mengkudu pada bagian daun mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid,
saponin, tanin, dan antrakuinon yang berfungsi
sebagai antibakteri, antioksidan, dan antijamur
(Handayani, Qamariah, & Bestary, 2022).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak daun mengkudu memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen yang umum ditemukan
pada kerabang telur (Mirawati, Hidayat, Asgaf,
Syam, & Thahaha, 2020). Oleh karena itu,
ekstrak daun mengkudu berpotensi besar sebagai
disinfektan alami yang mendukung keberhasilan
penetasan telur puyuh.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
lebih lanjut pengaruh pemberian ekstrak daun
mengkudu dalam berbagai konsentrasi sebagai
disinfektan alami terhadap parameter penetasan

telur puyuh, yang meliputi fertilitas, daya tetas,
bobot tetas, dan  mortalitas.  Dengan
mengembangkan disinfektan berbasis bahan
alami, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi nyata dalam menyediakan teknologi
tepat guna yang tidak hanya efektif, tetapi juga
ramah lingkungan dan mendukung konsep
peternakan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, masing-
masing setiap ulangan terdiri dari 10 butir telur
puyuh, schingga total telur puyuh yang
digunakan sebanyak 160 butir. Telur puyuh yang
digunakan pada perlakuan kontrol (PO)
dibersihkan  dengan metode pengelapan
menggunakan kapas yang telah dibasahi
aquades. Perlakuan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
PO: Perlakuan Kontrol
P1 : Konsentrasi 30% = 30 mL ekstrak daun
mengkudu + 70 mL Aquades
P2 : Konsentrasi 50% = 50 mL ekstrak daun
mengkudu + 50 mL Aquades
P3 : Konsentrasi 70% =70 mL ekstrak daun
mengkudu + 30 mL Aquades
Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu

Proses ekstraksi daun mengkudu dimulai
dengan memilih daun segar (hijau) dari Samata
Integrated Farming System (SIFS) Kabupaten
Gowa. Sebanyak 2 kg daun segar dilayukan atau
diangin-anginkan selama 3 sampai 4 hari,
kemudian dikeringkan dalam oven selama 36
jam pada suhu 60 °C. Daun yang sudah kering
dipotong kecil dan diblender halus menghasilkan
tepung daun mengkudu sekitar 500 gram.
Tepung tersebut dicampurkan dengan etanol
96% dengan perbandingan 1:5 (500 gram tepung
: 2500 mL etanol). Campuran dimaserasi selama
24 jam di tempat terhindar dari sinar matahari
langsung, diaduk sesekali dan disaring untuk
memisahkan ampas dan filtrat. Filtrat diuapkan
menggunakan rotari evaporator pada suhu 50° C
dengan kecepatan 80 rpm selama 5 jam untuk
menghilangkan etanol. Ekstrak yang diperoleh
dikonsentrasikan hingga 15% (setara 150 mL)
untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya
(Mayanti, 2019).
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Pengelapan Telur Tetas

Telur tetas burung puyuh yang telah
diseleksi (10 g -11 g) selanjutnya dilakukan
pengelapan dengan menggunakan kapas yang
dibasahi bahan sanitasi alami berupa ekstrak
daun mengkudu konsentrasi 30%, 50% dan 70%
lalu angin-anginkan selama + 24 jam lalu
dimasukkan kedalam mesin tetas hingga 17-18
hari (Mirawati et al., 2020). Untuk perlakuan
kontrol (P0O) telur yang digunakan dilakukan
pengelapan dengan kapas yang telah dibasahi
dengan aquades.
Inkubasi Telur Tetas

Penelitian ini menggunakan mesin tetas
semi otomatis dilengkapi 4 lampu dengan
tegangan 5 watt sebagai pemanas. thermostat
pengatur suhu dan hygrometer indikator
kelembaban. Selanjutnya, suhu mesin tetas di
atur kisaran 38-40°C dengan kelembaban pada
minggu 1 diatur pada kisaran 50-60% sedangkan
pada minggu selanjutnya pada kisaran 70%.
Telur tetas burung puyuh yang masing-masing
telah  diberikan  perlakuan  selanjutnya
dimasukkan ke dalam mesin tetas yang
dilengkapi nampan yang berisi air, selanjutnya
meletakkan telur dengan posisi bagian runcing di
bawah dan tumpul di atas bagian tumpul telur
puyuh mengandung kantong udara yang semakin
membesar seiring perkembangan embrio.
Dengan posisi tumpul di atas, embrio akan
cenderung berada di bagian yang lebih berat,
yaitu bagian bawah telur. Hal ini membantu
menjaga keseimbangan embrio dan
mencegahnya terdorong ke atas, yang dapat
mengganggu  pertumbuhannya, selanjutnya
pembalikan telur pertama dilakukan pada umur
inkubasi 5 hari dengan kemiringan 45° kemudian
dilakukan pembalikan telur sebanyak 2-3 kali
sehari atau idealnya 3-4 jam sekali.
Parameter Penelitian
1. Daya Tetas Telur

Perhitungan daya tetas telur dilakukan
dengan menghitung jumlah telur yang berhasil
menetas dari jumlah telur yang fertil. Persentase
daya tetas dihitung dengan menggunakan rumus

menurut North and Bell (1990) sebagai berikut:

Jumlah telur yang menetas
Daya Tetas =— — X 100%
jumlah telur yang fertil

2. Mortalitas
Mortalitas embrio atau kematian embrio
merupakan persentase telur yang tidak menetas

dari sejumlah telur fertil yang ditetaskan
(Suryani et al., 2012; (Kahar & Wulan, 2023).
Perhitungan  persentase = mortalitas  dapat

dilakukan dengan rumus berikut:

. Jumlah embrio yang mati
Mortalitas = = — X 100%
jumlah telur yang fertil

3. Fertilitas
Fertilitas adalah persentase telur yang

dibuahi dari total telur yang dihasilkan oleh

puyuh betina setelah kawin dengan puyuh jantan.

Perhitungan persentase fertilitas dapat dilakukan

dengan rumus berikut:

Fertilitas (%) =

Jumlah telur yang fertil

X 100%

jumlah telur yang ditetaskan

4. Bobot Tetas

Berat tetas burung puyuh diukur dengan
cara menimbang DOQ (day old quail) yang baru
menetas dan  setelah  bulunya  kering,
Penimbangan dilakukan menggunakan
timbangan digital kemudian, data pengukuran
dicatat dengan rapi termasuk bobot setiap DOQ
dan hitung nilai rata-rata berat tetas dari setiap
kelompok.
Analisisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
diolah secara statistik dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yaitu 4
perlakuan dan 4 kali berulang yang masing-
masing ulangan terdiri dari 10 butir telur dan
apabila berpengaruh nyata maka akan dilakukan
uji beda nyata terendah (BNT) untuk melihat
perbedaan terhadap variabel yang diamati.

HASIL

Hasil sidik ragam menunjukkan, bahwa
pemberian ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia L.) sebagai disinfektan alami pada
penetasan telur puyuh (Coturnix coturnix
Jjaponica) berpengaruh signifikan (P<0,05)
terhadap fertilitas. Namun tidak signifikan
(P>0,05) pada daya tetas, bobot tetas dan
mortalitas. Perlakuan dengan konsentrasi 30%
(P1) dan 50% (P2) ekstrak daun mengkudu
menunjukkan fertilitas tertinggi, masing-masing
sebesar 95%, dan terendah pada kelompok
kontrol (P0), yaitu 80%. Nilai rataan persentase
fertilitas, daya tetas dan mortalitas disajikan pada
Gambar 1.

Secara statistik perlakuan ekstrak daun
mengkudu tidak signifikan pada persentase daya
tetas, namun secara numerik memiliki persentase
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
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Gambar 1. Nilai persentase fertilitas, daya tetas dan mortalias

(P1). Perlakuan ekstark daun mengkudu
konsentrasi 50% (P2) merupakan perlakuan
optimun (78,94%) terhadap persentase daya
tetas. Hasil ini penelitian menunjukkan, bahwa
ekstrak daun mengkudu memiliki potensi sebagai
disinfektan alami pada penetasan telur.

Mortalias embrio puyuh pada perlakuan
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
pada semua level konsentrasi (30% , 50% dan
70% ) memiliki presentase lebih rendah
dibandingkan  kelompok  kontrol  (0%).
Persentase mortalitas embrio telur puyuh terkecil
pada perlakuan ekstrak daun mengkudu
konsentrasi 50% (P2) dan tertinggi pada
kelompok kontrol (P0).

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
tidak signifikan (P>0,05) terhadap bobot tetas
Day Old Quail (DOQ) puyuh. Perlakuan ekstra
daun mengkudu pada konsentrasi 70% (P2)
menghasilkan bobot tetas tertinggi (8,14 g)
dibandingkan perlakuan yang lain. Oleh karena
itu perlakuan P2 merupakan dosis optimum pada
pengggunaan  ekstrak  daun  mengkudu.
Sedangkan perlakuan yang menghasilkan bobot
tetas terkecil terdapat pada pada kontrol (PO),
yaitu 7,68 g. Nilai rataan persentase bobot tetas
puyuh disajikan pada Gambar 2.

PEMBAHASAN

Daun mengkudu memiliki kandungan
senyawa bioaktif seperti antrakuinon, flavonoid,
saponin, alkaloid, steroid, triterpenoid, fenolik
dan tanin, yang memiliki sifat antimikroba
(Sogandi, Fitrianingrum, & Thursina, 2020).
Senyawa-senyawa tersebut mampu menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen, sehingga

berpotensi sebagai disinfektan alami dalam
proses penetasan. Penggunaan disinfektan untuk
sanitasi telur tetas sangat urgen pada proses
penetasan, karena permukaan cangkang telur
yang tidak bersih berpotensi berkembangnya
patogen dan dapat merusak embrio dalam telur
tetas. Dengan melakukan sanitasi, maka
menciptakan kondisi kerabang telur dan
lingkungan mesin tetas lebih steril. Kondisi ini
memberikan dampak positif dalam mendukung
perkembangan embrio.

Bakteri patogen, seperti E.
coli dan Salmonella spp., pada permukaan
cangkang telur merupakan ancaman infeksi
kantong kuning telur (El-kashef & Sabry, 2025).
Keberadaaan patogen tersebut pada lingkungan
penetasan harus diisterikan, karena dapat
dikaitkan kematian embrio ketika mampu
berpenetrasi ke dalam telur (Rezaee, Liebhart,
Hess, Hess, & Paudel, 2020). Kontaminasi telur
tetas dapat terjadi dibeberapa lokasi, seperti di
ujung saluran reproduksi (saluran telur) saat
cangkang telur kontak dengan feses di ujung
oviduk, pada alas kandang setelah bertelur, dan
selama penanganan telur tetas. Kontaminasi
patogen yang bepenetrasi kedalam telur ini dapat
menyebabkan kematian embrio, sehingga dapat
menyebabkan daya tetas rendah.

Dalam penelitian penggunaan ekstrak daun
mengkudu konsentrasi 30% (P2) hingga 50%
(P3) memiliki nilai persentase fertilitas yang
sama. Sedangkan pada konsentrasi 70% (P3)
menunjukkan nilai persentase fertilitas telur
puyuh lebih rendah dari kedua konsentrasi
ekstrak tersebut, namu lebih tinggi dari perlakuan
kontrol (PO). Nilai persentase fertilitas
merupakan informasi terkait dengan telur yang

106



Jurnal Sains dan Teknologi Industri Peternakan 2026, 6 (2): 103-110 https://jurnal.umsrappang.ac.id/jstip

e-ISSN (2775-7889)

N oo o
© 0 = N

~N
~

Bobot tetas (g)
NN NN
[S2 )} [0¢]

N
»~

PO

8,01

Peralakuan

Gambar 2. Nilai rataan bobot tetas

digunakan dalam penelitian ini telah dibuahi,
sehingga dapat dijadikan telur tetas.

Penggunaan disinfektan dalam sanitasi telur
harus memperhatikan faktor dosis yang
digunakan. Karena dosis yang tidak tepat dapat
memberikan efek yang kurang menguntungkan,
misalnya mengganggu permeabilitas kerabang
atau perkembangan embrio (Septiani et al.,
2016). Selain itu, penggunaan senyawa bioaktif
tanaman sebagai disinfektan harus
memperhatikan konsentrasi dan waktu
aplikasinya (Nogueira, Pena, Souza, Azevedo, &
Fariafilho, Daniel Emygdio, Almeida, 2019;
Oliveira et al., 2020). Bakteri yang terdapat pada
permukaan cangkang telur dapat menembus telur
melalui pori-pori cangkang (Faria et al., 2026).
Penentrasi bakteri patogen kedalam telur dapat
menyebakan perkembangan embrio terganggu.
Oleh karena itu mengevaluasi konsentrasi
optimal produk disinfektan yang digunakan perlu
diperhatikan agar tidak mengubah atau merusak
kutikula dan karakteristik cangkang telur (Soares
etal., 2021).

Hasil penelitian ini memperkuat laporan-
laporan studi sebelumnya tentang potensi
senyawa bioaktif tumbuhan sebagai alternatif
disinfektan alami yang menjanjikan. Senyawa
bioaktif tumbuhan lebih aman dan ramah
lingkungan dibandingkan disinfektan kimia
sintetik dalam budidaya unggas (Wattiheluw et
al., 2022). Senyawa bioaktif tumbuhan memiliki
beberapa mekanisme kerja terhadap patogen,
misalnya saponin bekerja dengan cara berikatan
dengan lipopolisakarida pada dinding sel untuk
merusak stabilitas membran sel bakteri (Juariah,
Yolanda, & Surya, 2020). Permeabilitas sel yang
terganggu membuat sel bakteri tidak dapat

8,14
7,88
P2 P3
melangsungkan kehidupan sechingga

pertumbuhannya terhambat dan mati (Nawir,
Anna, Afifah, Sulandjari, & Handajani, 2021)

Selanjutnya  bakteri  patogen  yang
menembus cangkang telur dapat menyebabkan
infeksi dan  kematian  embrio  yang
mengakibatkan penurunan daya tetas (El-kashef
& Sabry, 2025; Lawal et al., 2025). Namun,
secara keseluruhan, perlakuan ekstrak daun
mengkudu konsentrasi 30% (P1), 50% (P2) dan
70% (P3) menunjukkan daya tetas lebih baik
dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan
potensi ekstrak daun mengkudu sebagai
dinsifektan alami dalam memperbaiki daya tetas
telur puyuh. Konsentrasi optimal menjadi kunci
dalam penerapannya agar manfaat maksimal
dapat dicapai tanpa efek samping terhadap
embrio.

Berdasarkan  berbagai laporan  hasil
penelitian menunjukkan, bahwa penggunaan
disinkfektan alami tumbuhan dapat mengurangi
mikroba patogen pada cangkan telur dan
menghasilkan daya tetas lebih baik daripada
desinkfektan sintetis (Da Silva Oliveira,
McManus, Salgado, & da Santos, 2022).
Misalnya hasil penelitian pada ekstrak daun
kersen mampu mengurangi kontaminasi mikroba
pada telur itik secara efektif (Ayuningtyas et al.,
2020). Studi lain  melaporkan, bahwa
penggunaan seperti ekstrak tumbuhan (jambu biji
berkontribusi secara tidak langsung pada
peningkatan bobot tetas (Pangestu, Nova,
Septinova, & Riyanti, 2021).

Berat telur puyuh yang digunakan dalam
penelitan ini berada dalam kisaran 10 gram
hingga 11 gram. Berat telur tersebut masih dalam
kisaran normal, karena umumnya berat optimal
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telur puyuh berada kisaran 10.95-11.70 g
(Wahyuningrum, Bakrie, & Fahroji, 2020).
Bobot  telur  merupakan  faktor  yang
mempengaruhi bobot tetas, apabila bobot telur
besar maka bobot tetas yang dihasilkan juga
besar, demikian pula sebaliknya (Sujana,
Widjastuti, Setiawan, & Anang, 2018). Oleh
karena itu perlakuan ekstrak daun mengkudu
pada semua level konsentrasi (30%, 50% dan
70%) dan kontrol tidak berpengaruh signifikan
terhadap bobot tetas, hal itu dapat disebabkan
bobot telur digunakan relatif sama.

Kantung kuning telur sangat penting
untuk perkembangan normal embrio unggas.
Namun, keberadaan mikroba patogen pada
cangkan telur merupakan sebuah ancaman bagi
kelangsungan hidup embrio. Cangkang telur
merupakan permukaan pelindung fisik, fisiologis
dan imonologis yang secara morfologis dan
kesehatan embrio (Da Silva Oliveira et al.,
2022). Infeksi telur tetas dengan bakteri
patogen terjadi melalui penularan vertikal atau
inkubator yang terkontaminasi (Rezaee ef al.,
2020). Patogen yang berpenetrasi sampai
diakantong kuning telur akan menyebabkan
kerusakan jaringan. Hal tersebut menyebakan
terjadinya infeksi jaringan kuning telur yang
berkorelasi dengan kematian embrio (Rezaee et
al., 2020).

Senyawa  bioaktif tumbuhan dalam
menghambat pertumbuhan  mikroorganisme
patogen melalui beberapa mekanisme. Misalnya,
saponin bekerja dengan cara meningkatkan
permeabilitas membran sel (Saptowo &
Supriningrum, 2021), senyawa tanin dengan cara
melisiskan dinding sel bakteri dengan cara
berikatan dengan polipeptida sel bakteri. Selain
itu, tanin juga memiliki kemampuan untuk
menginaktivasi enzim bakteri dan menganggu
fungsi protein (Alouw et al., 2022). Cara kerja
tersebut akan menyebabkan bakteri patogen
terhambat pertumbuhannya bahkan bisa mati.

Dalam penelitian ini penggunaan ekstrak
daun mengkudu pada semua konsentrasi (30%,
50% dan 70%) memiliki nilai persentase
mortalitas yang lebih rendah dibandingkan
perlakuan kontrol (PO). Hal ini menunjukan
ekstrak daun mengkudu memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang dapat menghambat
pertumbahan patogen pada cangkan telur,

sehingga tidak bepenetarasi masuk kedalam telur
yang dapat menyebakan kematian embrio dan
akhirnya mempengaruhi daya tetas rendah.
Berbagai isolat bakteri dapat terlibat dalam
kematian embrio, seperti Staphylococcus spp.,
Pseudomonas spp., Proteus spp.,
dan Mycoplasma spp., Sallmonella ssp.,
Streptucoccus spp., Escherichia coli., (Cox,
Berrang, & Cason, 2000).

Namun, berdasarkan hasil sidik ragam,
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
mengkudu  tidak  berpengaruh  signifikan
(P>0,05) terhadap daya tetas, bobot tetas dan
mortalitas. Hasil penelitian sebelumnya juga
melaporkan pemberian ekstrak daun mengkudu
hasil ekstraksi air panas tidak signifikan
(P>0,05) terahadap daya tetas (45% — 75%) dan
mortalitas  (25% - 55%) telur itik (Kahar &
Wulan, 2023). Namun, nilai daya tetas (21,05%
- 23,68%) dan mortalitas (7,88% - 8,14%) pada
penelitian ini lebih baik dari penelitian tersebut.
Jenis pelarut digunakan untuk ekstraksi daun
mengkudu dalam penelitian ini adalah etanol.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor jenis pelurut
yang digunakan akan berpengaruh tehadap
efektifis ekstrak daun mengkudu sebagai
disinfektan alami dalam proses penetasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia
lignosae) secara statistik tidak siginifikan.
Namun secara numerik (angka) menunjukkan
nilai persentase daya tetas, bobot tetas dan
mortalitas yang lebih baik dibandingkan tanpa
menggunakan daun mengkudu. Oleh karena itu
ekstrak daun mengkudu berpotensi menjadi
desinfektan alami yang efektif, aman, ramah
lingkungan, dalam mendukung keberhasilan
penetasan dan produktivitas peternakan puyuh.
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